BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan penelitian menggunakan 80
% jerami jagung + 10 % daun lamtoro + 7 % dedak + 3 % molases (R2)
memperoleh nilai kecrnaan bahan kering dan kecernaan bahan organik yang
sangat baik. Secara keseluruan hasil perlakuan lebih baik dibanding dengan
kontrol, akan tetapi semua perlakuan menunjukan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan

bahan organik.

5.2 Saran

Di sarankan agar di lanjutkan penelitian dengan menggunakan kecernaan

in vivo dan pengujian proksimat
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